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Abstrak

Sistem kendali lampu via wireless 2,4 GHz berbasis mikrokontroler ATmega 16 merupakan
sitem yang dirancang untuk memudahkan masyarakat dalam mengendalikan lampu dari jarak jauh.
Perintah akan dikirim oleh pengguna/operator menggunakan komunikasi wireless 2,4 GHz melalui
smartphone. Data yang dikirim akan diterima oleh ATmega 16 dan kemudian akan menghidupkan
lampu. Pembuatan Sistem kendali lampu via wireless 2,4 GHz berbasis mikrokontroler ATmega 16
melalui beberapa tahap yaitu : (1) Identifikasi kebutuhan; (2) Analisis kebutuhan; (3) Perancangan
perangkat keras (Hardware); (4) Perancangan perangkat lunak (Sofware); (5) Pembuatan; (6) Dan
pengujian. Pembuatan perangkat lunak (Sofware) sistem ini menggunakan CodeVision AVR.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan diperoleh hasil bahwa sistem kendali lampu via
wireless 2,4 GHz berbasis mikrokontroler ATmega 16 memberikan kemudahan bagi
pengguna/operator untuk mengendalikan lampu dari jarak 1-15 meter, dimana lampu dapat hidup dan
mati sesuai perintah yang diberikan.

Kata kunci : ATmega 16, Smartphone, Wireless 2,4 GHz, Serial to Ethernet, Lampu

Abstract

Lighting control system via wireless 2.4 GHz -based microcontroller ATmega 16 is a system
designed to facilitate the public in controlling lights remotely. The command is sent by the user /
operator uses 2.4 GHz wireless communication via smartphones. The data sent will be received by the
ATmega 16 and then will turn on the lights. Making light control system via wireless 2.4 GHz -based
microcontroller ATmega 16 through several phases: ( 1) identification of needs; ( 2 ) analysis of
needs; ( 3 ) the design of the hardware; (4) the design of sofware; (5) producing; (6) and testing.
Creation of software system is using CodeVision AVR. The results of tests show that the light control
system via wireless 2.4 GHz -based microcontroller ATmega 16 makes it easy for the user / operator
to control the lights from a distance of 1-15 meters, where the lights can live and die as per the order
given.
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PENDAHULUAN tentunya memakan waktu dari pagi hingga
Kebutuhan akan sistem malam hari. Akibatnya banyak kegiatan

pengendalian  jarak  jauh  semakin dirumah tangga yang tertunda, seperti

meningkat dimana perpindahan dan menghidupkan atau mematikan lampu

pergerakan manusia semakin luas dan disetiap ruang saat malam dan pagi hari

cepat terutama di kota besar, aktifitas (Galih Rakasiwi, 2014).

setiap individu masyarakat sangatlah padat Selama ini  masyarakat dapat

dengan berbagai macam pekerjaannya, mengendalikan sesuatu dari jarak jauh
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dengan menggunakan remote control yang
berbasis Bluetooth, kemudian dengan
saklar yang melalui kabel, akan tetapi
pengendalian tersebut dibatasi oleh jarak
jangkauan sehingga masih kurang efektif
mengingat  sebagian ~ orang  sering
berpergian jauh bahkan bisa saja pergi ke
luar kota dengan waktu yang cukup lama.
Maka dari itu agar lampu bisa di
kendalikan dengan cakupan jarak yang
semakin luas dan mudah salah satu
solusinya dengan menggunakan wireless
2,4 GHz serta smartphone android sebagai
remote controlnya.

Android merupakan sebuah sistem
operasi pada ponsel, android merupakan
sebuah sistem operasi pada ponsel berbasis
linux yang mencakup sistem operasi dan
middleware. Fasilitas opensource atau
sistem operasi yang dapat dikembangkan
dengan bebas bagi penggunanya membuat
banyak orang untuk mengembangkannya
dengan inovasi— inovasi yang semakin
berkembang terhadap sistem operasinya
maupun pada pembangunan aplikasi
mobile-nya tersebut. Tak heran saat ini
banyak pengembang yang membangun
aplikasi mobile pada platform android.

Oleh karena itu, penulis mencoba

merancang sebuah alat yang dapat

Sistem Kendali Lampu Via Wireless 2,4 GHZ

mengendalikan lampu dari jarak jauh,
yaitu sistem kendali lampu via wireless 2,4
GHz berbasis mikrokontroler ATmega 16
yang dibangun di-platform android dengan
menggunakan wireless 2,4 GHz sebagai
solusi alternatif baru untuk pengendalian
jarak jauh. Aplikasi yang dibangun pada
platform android ini memiliki tampilan
antarmuka (user interface) yang menarik
dan mudah dipahami, aplikasi yang
digunakan dalam pembuatan alat ini yaitu
Mocca Telnet. Sistem pengendalian yang
dibangun memanfaatkan jaringan internet
atau wireless 2,4 GHz untuk pengiriman
instruksi pengendaliannya ke
mikrokontroler ATmega 16.

METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan dalam penelitian
ini terdiri dari beberapa tahap yaitu : blok
diagram, perancangan sistem, pengujian
alat, dan pengambilan data.

Blok diagram atau blok sistem
secara  keseluruhan  dibuat  untuk
mempermudah penulis dalam pembuatan
sistem pengendalian lampu. Blok diagram
sistem secara keseluruhan ditunjukan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Blok Diagram Sistem

Blok diagram sistem pada Gambar 1
menjelaskan  susunan  sistem  secara
keseluruhan bahwa bagian input terdiri
Android
sedangkan untuk prosesing terdiri dari
Router Wireless 2,4 GHz, Serial to
Ethernet 2,4 GHz,
ATmega 16 dan relay. Kemudian untuk

dari  Komputer/Smartphone

Mikrokontroler

bagian output terdiri dari Lampu.

Perancangan sistem terdiri dari
perancangan elektronik dan perancangan
sofware.

Perancangan elektronik merupakan
perancangan rangkaian-rangkaian yang
dibutuhkan. Rangkaian yang dibutuhkan
antara lain rangkaian power supply,
rancangan logic converter dan ethernet,
sistem minimum ATmega 16, dan

rangkaian driver relay.

Sedangkan perancangan sofware
atau  perancangan  perangkat lunak
merupakan langkah  yang  paling
menentukan dalam proses pembuatan
sebuah sistem kendali lampu ini.

Perancangan perangkat lunak ini
menggunakan bantuan sofware
CodeVision AVR V2.05.3 dengan bahasa
pemrograman Yyang digunakan adalah
bahasa C. Program yang telah dibuat
kemudian dicompile sehingga akan
diperoleh file dengan extensi *.hex. file
inilah yang nantinya akan didownload ke

mikrokontroler ATmega 16.

HASIL

Pengujian alat meliputi pengujian
rangkaian power supply, pengujian

rangkaian reset mikrokontroler, pengujian



router tp-link wireless 2,4 GHz, pengujian
rangkaian driver relay, dan pengujian
rangkaian modul ethernet.

Untuk pengujian rangkaian power
supply dilakukan dengan mengukur
tegangan keluaran dari rangkaian power
supply.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Tegangan

Power Supply
Titik Pengukuran
No
Pengukuran | T
1 Masukan 216 215
Trafo VAC VAC
, | M| w05 | o
. VAC VAC
Bridge
5 feuan | 138 | 1318
. Volt Volt
Bridge
Keluaran 3,32 3,31
4 LM11L7 Volt Volt
3,3 Volt
Keluaran
5 | LM78055 | oo | oo
Volt
Pengujian rangkaian reset

mikrokontroler dilakukan dengan cara
menghidupkan mikrokontroler setelah itu
mengamati kerja mikrokontroler. Dari
hasil pengamatan dapat disimpulkan reset
mikrokontroler dapat berfungsi dengan
baik, power on reset dapat berfungsi
dengan baik, dengan tanda mikrokontroler

dapat langsung bekerja ketika power
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dihidupkan. Begitu juga ketika dilakukan
reset pada mikrokontroler melalui tombol
maka mikrokontroler dapat melakukan
reset.

Pengujian router wireless 2,4 GHz
dilakukan dengan mengukur kemampuan
pengiriman data berbanding dengan jarak
antara penerima dan pemancar. Dengan
menggunakan smartphone yang
dikoneksikan ke router tp-link
menggunakan media wireless.

Tabel 2. Hasil Uji Daya Jangkau Router

TP_Link TL720N

Jarak Router Keterangan
No | dan Penerima (signal streng)
(meter)
: 3'm Tanpa Penuh 4 strip
penghalang
4m Terhalang [
2 1 dinding B
8 m Terhalang i
3 2 dinding s
15 m Terhalang i
. S dircing 1 strip
- 15 m Tanpa Penuh 4 strip
halangan

Hasil pengujian pada Tabel 2 dapat dilihat
kemampuan pemancar dan penerima untuk
dapat berkomunikasi jarak maksimal
adalah meter, dalam kondisi tanpa
halangan.

Pengujian rangkaian driver relay,
driver relay digunakan sebagai piranti
antarmuka antara tegangan rendah dengan



tegangan tinggi. Dalam rangkaian ini,
digunakan relay dengan satu kutub. Relay
digunakan untuk mengendalikan empat
lampu dangan teganan 220 Volt.
Rangkaian driver ini akan bekerja ketika
ada masukan tinggi (5 Vdc) pada bagian
masukan IC ULN 2803 sehingga
mengaktifkan pasangan transistor
darlington yang bersesuaian dalam IC
tersebut sebagai penggerak (driver) relay.
Pengujian dilakukan dengan cara
memberikan kondisi berbeda pada port-
port 1/0 mikrokontroler ATmega 16 yang
mengatur masukan driver dan mengukur
besar tegangan port-port 1/0 yang
berfungsi mendeteksi keadaan relay.

Tabel 3. Hasil pengujian rangkaian driver

relay
Relay Port .

ke ATMega 16 Kondisi | Keterangan
1 PORTA.4 1 Relay aktif
2 PORTA.5 1 Relay aktif
3 PORTA.6 1 Relay aktif
4 PORTA.7 1 Relay aktif
Relay non

5 PORTA.4 0 aktif
Relay non

6 PORTA.5 0 aktif
7 PORTA.6 0 Relay non

' aktif
Relay non

8 PORTA.7 0 aktif
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Pengujian  rangkaian  ethernet,
untuk pengujian rangkaian ethernet ini
dengan cara menghubungkan alat ke
komputer. Hubungan modul dengan
komputer adalah jenis peer to peer
sehingga sambungan yang digunakan
adalah cross. Kabel yang digunakan jenis
utp dengan konektor RJ45. Setelah
tersambung dengan komputer langkah
selanjutnya adalah dengan mengatur IP
komputer disesuaikan dengan IP modul
ethernet. IP modul ethernet menggunakan
IP 192.168.9.99 sehingga komputer Kita
set dalam range IP modul ethernet yaitu
192.168.9.2 sampai dengan 192.168.9.254,
kecuali ip 192.168.9.99 karena sudah

dipakai oleh modul ethernet.

Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties

General

You can get IP settings assigned automatically if your network supports
this capability. Otherwise, you need to ask your network administrator
for the appropriate IP settings.

(") Obtain an IP address automatically
(@) Use the following IP address:

TP address: 192.188. 9 . 2
Subnet mask: 255,255,255, 0
Default gateway: 192.168. 9 . 1

Obtain DNS server address automatically
(@) Use the following DNS server addresses:
Preferred DNS server:

Alternate DNS server:

[validate settings upon exit Advanced. ..

Cancel

Gambar 3. Pengaturan IP pada Komputer



Pengecekan koneksi antara modul dan
komputer dengan menggunakan program
DOS yaitu dengan instruksi PING, hasil
pengecekan komunikasi antara modul IP

dan alarm dapat dilihat pada Gambar 4.

o C\Windows\system32\cmd exe -

G
*\ping 192.168.9.99 -t

Pinging 192.168.9.99 with 32 hytes of data:
R 991 hytes=32 tine=2ns TTL=127
: hytes=. TTL=127
9% hytes= TTL=127
: hytes=. T1L=127
: hutes=. T1L=127
.99 hytes= TTL=127
: hytes= T1L=127
: hytes= TIL=127
Reply fron 192.168.9.99: hytes= TTL=127
Reply fron 192.168.9.99: hytes= T1L=127
Reply fron 192.168.9.99: hytes= TIL=127
R .99 hytes= TTL=127
990 hytes= T1L=127
: hytes= TIL=127
Reply fron 192.168.9.99: hytes= TTL=127
R 9% hytes= TTL=127
: hytes=. T1L=127
Reply fron 192.168.9.99: hytes= TTL=127
Reply fron 192.168.9.9%: hytes= TTL=127
Reply fron 192.168.9.99: hytes= T1L=127
Reply fron 192.168.9.99: hytes=32 time=2ng TTL=127
Reply fron 192.168.9.99: hytes=32 time=Ins TTL=127

Ping statistics for 192.168.9.99:
Packets: Sent = 22, Received = 22, Lost = @ (Bx loss),
fipproximate round trip times in milli-seconds:
Mininun = ims, Maximum = Jns, Average = 2nms
ontrol-C
G
)

Gambar 4. Pengecekan Komunikasi
dengan PING

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan perancangan, pembuatan,
pengujian alat, dan pembahasan. Dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

Yang pertama, rangkaian sistem
kendali lampu via wireless 2.4 GHz
berbasis mikrokontroler ATmega 16 terdiri
dari bagian input data ascii yang dikirim
melalui telnet melalui smartphone atau

komputer. Untuk pengolahnnya digunakan
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mikrokontroler ATmega 16 dan Wiznet
serial to ethernet sedangkan untuk
outputnya berupa empat buah relay untuk
menggerakkan lampu 220 VV AC.

Yang kedua, unjuk kerja dari
sistem kendali lampu via wireless 2.4 GHz
berbasis mikrokontroler ATmega 16 yaitu
dapat mengendalikan empat buah lampu
220 VAC dengan menggunakan media

wireless 2,4 GHz.

Saran

Penelitian ini dapat dikembangkan
lagi untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Di antaranya yaitu, dibagian input dengan
berbasis aplikasi dengan tampilan yang
menggunakan tombol seperti remot control
untuk mempermudah pengguna bukan

dengan tampilan text.
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